BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Pondok Pesantren Asy-Syuhada Dalam Dakwah Islamiyah Di
Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut yakni meliputi: Pengajian
kitab-kitab klasik, latihan ceramah atau muhadarah, majelis taklim,
pemeliharaan lingkungan, sholat berjama’ah, maulid, isra mi’raj,
sebagai sarana menyebarkan dakwah Islamiyah serta Peringatan Hari
Besar Islam (PHBI). Kegiatan tersebut dapat dikatakan berjalan
dengan lancar sebagai mana mestinya. Sedangkan peran yang lebih
maksimal dan menonjol aktifitas dakwah melalui pengajian kitab-kitab
dan mejelis taklim.

2. Faktor Penunjang Pondok Pesantren Asy-Syuhada Dalam Dakwah
Islamiyah Di Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut ialah
fasilitas pondok pesantren atau ruang kelas yang cukup memadai, para
pengajar ustadz dan ustadzah yang mempunyai riwayat pendidikan
yang beraneka ragam, adanya anjuran dan contoh baik, adanya rasa
optimisme yang tinggi, pengelolaan keuangan yang transparan serta
biaya pendidikan yang ringan dan tidak memberatkan santri.

Sedangkan faktor penghambatnya ialah tidak semua pengajar
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(ustadz/ustadzah) bertempat tinggal di lingkungan pondok pesantren
dan tempat yang kurang memadai untuk menampung para jamaah
majelis taklim pondok pesantren Asy-Syuhada karena besarnya minat

para jamaah majelis taklim ini untuk berhadir.

B. Saran

1.

Untuk Para Santri, Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Asy-
Syuhada dan Masyarakat tetaplah jaga rasa ukhuwah Islamiyah yang
telah dibangun serta pertahankan rasa cinta terhadap ilmu-ilmu agama
yang dimiliki serta hormati ustadz dan ustadzah yang telah
mengajarkan ilmu-ilmu agama. Pertahankan semangat untuk
mengikuti setiap kegiatan dakwah Islamiyah yang dilaksanakan oleh
pondok pesantren Asy-Syuhada.

Kepada Pengelola Pondok Pesantren Asy-Syuhada Kecamatan
Pelaihari Kabupaten Tanah Laut hendaklah memberikan dan lebih
meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat tentang keberadaan
pondok pesantren Asy-Syuhada secara langsung maupun tidak
langsung agar tidak ada kesimpangsiuran tentang keadaan pondok
pesantren, serta terus kembangkan potensi-potensi para santri dalam
semua bidang khususnya dibidang dakwah Islamiyah.

Kepada Kementerian Agama dan Pemerintahan Kabupaten Tanah Laut
hendaknya mengutamakan sarana dan prasarana pondok pesantren

yang ada, baik berupa bantuan moril terlebih lagi bantuan materil guna
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perkembangan pondok pesantren khususnya pondok pesantren Asy-

Syuhada Kecamatan Pelaihari.
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